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Perancangan Puskesmas Tipe Pedesaan dengan Fasilitas Rawat
Inap di Kecamatan Talo Kecil, Bengkulu Dengan pendekatan

Healing Environment

ABSTRAK

Nama
Nim
Pembimbing 1
Pembimbing 2 

 : Anneisa Leoni Defita
 : 18660009
 : Ach. Gat Gautama, M.T
 : Sukmayati Rahmah, M.T.

Tugas akhir ini membahas tentang perancangan Puskesmas tipe pedesaan dengan fasilitas rawat inap, tujuan
dari perancangan ini adalah menciptakan fasilitas pelayanan kesehatan primer yang tidak hanya fungsional
secara medis, tetapi juga mampu memberikan kenyamanan psikologis dan emosional bagi pasien,
pengunjung, maupun tenaga medis.

Permasalahan utama dalam proyek ini adalah kurangnya fasilitas kesehatan yang memadai di wilayah
pedesaan, khususnya yang mengakomodasi pelayanan rawat inap dan memperhatikan aspek penyembuhan
holistik. Oleh karena itu, pendekatan healing environment digunakan untuk menciptakan lingkungan fisik yang
mendukung proses penyembuhan secara alami melalui elemen-elemen seperti pencahayaan alami, ventilasi
silang, material ramah lingkungan, area hijau, dan hubungan visual dengan alam. Hasil dari perancangan ini
berupa konsep desain Puskesmas yang mengintegrasikan fungsi medis dengan suasana lingkungan yang
menenangkan dan menyembuhkan. 

Kata kunci: Puskesmas, fasilitas rawat inap, healing environment, alami



Design of a Rural-Type Public Health Center with Inpatient
Facilities in Talo Kecil District, Bengkulu, Using a Healing

Environment Approach

ABSTRACT
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 : Sukmayati Rahmah, M.T.

This final project discusses the design of a *rural-type public health center (Puskesmas)* with inpatient care
facilities. The aim of this design is to create a primary healthcare facility that is not only medically functional
but also capable of providing psychological and emotional comfort for patients, visitors, and medical staff.

The main issue addressed in this project is the lack of adequate healthcare facilities in rural areas, particularly
those that accommodate inpatient services and consider holistic healing aspects. Therefore, a healing
environment approach is applied to create a physical setting that supports natural healing through elements
such as natural lighting, cross ventilation, eco-friendly materials, green areas, and visual connections to
nature. The result of this design is a Puskesmas concept that integrates medical functions with a calming and
restorative environment.

Keywords: Puskesmas, inpatient facilities, healing environment, natural



تصميم مركز صحي ريفي مزود بمرافق التنويم في منطقة تالو كيتشل، بنغكولو،
باستخدام منهج البيئة العلاجية

الملخص

الاسم: أنيسا ليوني ديفيتا
رقم الطالب: 18660009

خْ غات غاوتاما، ماجستير في الهندسة
أَ
المشرف الأول: أ. م. 

ة، ماجستير في الهندسة كماياتي رحمَ المشرف الثاني: أ. م. سُ

مزود بمرافق التنويم. يهدف هذا التصميم إلى إنشاء منشأة رعاية *(Puskesmas) يتناول هذا المشروع النهائي تصميم *مركز صحي ريفي
ا الراحة النفسية والعاطفية للمرضى والزوار والطواقم الطبية ر أيضً

فّ
.صحية أولية لا تقتصر على الوظائف الطبية فقط، بل تو

تتمثل المشكلة الرئيسية في هذا المشروع في نقص المرافق الصحية المناسبة في المناطق الريفية، خاصة تلك التي توفر خدمات التنويم
، تم اعتماد منهج *البيئة العلاجية بهدف خلق بيئة مادية تدعم (healing environment) *وتراعي الجوانب الشفائية الشاملة. ومن ثمّ
عملية الشفاء الطبيعي من خلال عناصر مثل الإضاءة الطبيعية، التهوية المتقاطعة، المواد الصديقة للبيئة، المساحات الخضراء، والارتباط
 لمركز صحي يدمج بين الوظائف الطبية والبيئة الهادئة والمساعدة على الشفاء

اً
.البصري بالطبيعة. وكانت نتيجة هذا التصميم مفهوم

الكلمات المفتاحية: مركز صحي، مرافق التنويم، البيئة العلاجية، الطبيعة*
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BAB 1

PROFILE RANCANGAN



Perancangan bangunan puskesmas ini merupakan program dari pemerintah untuk memenuhi kebutuhan fasilitas dan
kelengkapan yang dibutuhkan untuk membantu kesehatan masyarakat yang mana puskesmas itu sendiri adalah unit
pelaksana teknis dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di
suatu wilayah. Kemudian untuk kategori dari puskesmas ini adalah puskesmas pedesaan dengan kelas puskesmas
perawatan atau dengan fasilitas rawat inap yang nantinya berfungsi sebagai tempat rujukan pasien yang gawat
darurat atau dengan penyakit menular khusus sebelum dibawa ke rumah sakit. (Permenkes RI No. 43 tahun 2019
tentang Puskesmas)

OBJEK PERANCANGAN

FUNGSI PRIMER
Sebagai tempat pelayanan kesehatan yang didasarkan pada
kebutuhan pelayanan akan kondisi pada masyarakat di
daerah pedesaan yang telah ditetapkan berdasarkan
Pemerintah Menteri Kesehatan RI.

Sebagai tempat yang mewadahi aktivitas dan kebutuhan
medis maupun non medis pengguna maupun petugas
kesehatan yang terjadi di zona fungsi primer 

FUNGSI SEKUNDER

Diperuntukkan sebagai pendukung kegiatan fungsi primer
dan sekunder, seperti ruang dapur dan cuci linen, pos jaga
pasien, tempat penyimpanan alat medis.

FUNGSI PENUNJANG

ISU PERANCANGAN
Berdasarkan peraturan menteri kesehatan Republik
Indonesia puskesmas dibagi menjadi beberapa tipe
berdasarkan jangkauan pelayanan dari suatu wilayah yang
telah ditentukan. Menurut PERMENKES RI No. 43 tahun
2019 puskesmas di kategorikan menjadi, puskesmas
kawasan perkotaan, puskesmas kawasan perdesaan,
puskesmas kawasan terpencil dan puskesmas kawasan
sangat terpencil. Puskesmas yang ada di kecamatan talo
kecil akan dibuat bangunan baru sesuai dengan standar
PMK RI yang ditingkatkan ke tipe pedesaan dengan fasilitas
yang lebih lengkap dengan memfasilitasi rawat inap sesuai
dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

Lokasi tapak berada di desa Bakal Dalam Kecamatan Talo Kecil dengan luas tapak ±7.315 m2 yang mana lahan sebelumnya
merupakan perkebunan sawit warga yang kemudian akan dialokasikan menjadi puskesmas yang baru yang berbatasan dengan :

Barat : Terdapat Pemukiman
warga yang berseberangan
dengan area sawah

Timur : Merupakan area
perkebunan kelapa sawit
warga

Selatan : Terdapat warung
dan area persawahan warga

Utara : Berbatasan dengan kebun
sawit milik warga
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Al-Qur’an merupakan salah satu penyembuh
yang sangat baik untuk tubuh maupun pikiran,
dari Al-Qur’an lah juga manusia diingatkan untuk
terus bertawakal karena semua kesukaran
hingga segala penyakit telah ditetapkan
penyembuhnya bahkan penyembuh tersebut
berada disekitar kita, baik dengan mengingat
Penciptanya maupun dari ciptaan-Nya dan apa
yang diciptakan-Nya
QS Yunus : 57 (Al-Qur'an sebagai obat hati) 

Bahwasanya setiap penyakit telah diturunkan
pula obatnya, oleh sebab itu hendaknya kita
berikhtiar untuk dapat sembuh dari penyakit
yang diderita dengan cara berobat kepada
ahlinya
HR. Bukhari no. 5246, (Pengobatan)

Di dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah : 195
merupakan suatu pengingat untuk selalu
berbuat baik dan menjauhi keburukan yang
dapat membinasakan diri, dapat disimpulkan
dalam ayat ini Allah mengharapkan kita untuk
dapat menjaga diri baik kesehatan fisik maupun
mental 
QS Al Baqarah :195 (Menjauhi keburukan) 

HEALING ENVIRONMENT

PENDEKATAN
PERANCANGAN

Pendekatan healing environment dalam arsitektur berkembang
berdasarkan kebutuhan penyembuhan pasien. Healing environment dalam
arsitektur adalah konsep desain yang menciptakan ruang yang mendukung
penyembuhan fisik dan mental. Berikut beberapa kriteria yang
memengaruhi prinsip healing environment:

Memberikan pencahaya alami: dapat
membantu mengurangi stres dan
meningkatkan mood pengguna.

Menambah akses ke alam: dengan
pemberian pemandangan taman, air,
atau elemen alami meningkatkan rasa
tenang.

Menciptakan desain yang ergonomis:
pemberian ruangan yang nyaman, dan
ramah pengguna mengurangi
ketegangan fisik dan mental.

Pemberian warna dan tekstur pada
bangunan: Pemilihan warna yang
lembut dan tekstur yang menenangkan
membantu menciptakan suasana damai.

Kualitas udara: Ventilasi yang baik dan
penggunaan material non-toxic
mendukung kesehatan fisik.

ALAM

INDRA

PSIKOLOGI

NILAI 
KEISLAMAN

KRITERIA 
DESAIN

FUNGSIONAL

ERGONOMIS

PEACE

menciptakan ruang dan lingkungan yang tidak
hanya dalam segi estetik tetapi juga
memastikannya mampu memberikan dukungan
kesehatan baik secara fisik emosional dan
mental pengguna.

menciptakan elemen-elemen ruang yang
dirancang agar nyaman, aman dalam
mendukung pengguna dari segi fisik dan
psikologi. seperti penyesuaian furniture dengan
postur tubuh, kemudahan akses, sirkulasi,
material dan sebagainya.

menyediakan tempat yang menenangkan secara
fisik, mental maupun emosional pengguna.
seperti menyediakan area medetasi dan refleksi,  
memberikan area interaksi antar pengguna
maupun area interaksi kepada pencipta.

TUJUAN 
DESAIN

Merancang bangunan baru dengan fasilitas
lengkap sesuai PMK RI dan menghadirkan
rancangan yang mampu memberikan nuansa alami

Menambah fungsi fasilitas kegiatan yaitu area
edukasi 

Memberikan area relaksasi dengan akses ke alam
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BAB 2

PROSES RANCANGAN



Mendengar kabar akan adanya
pembangunan puskesmas baru

Mencari isu yang membuat adanya
rencana pembangunan puskesmas baru

tersebut

Menyusun FUNGSI
PERANCANGAN

Mencari referensi fungsi objek
bangunan 

Melakukan
konsultasi pada

dosen bimbingan

MENYUSUN 
BAB PENDAHULUAN

Mengambil pendekatan healing
environment, karena

pendekatannya yang paling dekat
isu dan potensi yang ada

tujuan : menambah
fasilitas puskesmas

Merespon tapak dan
lingkungan sekitar
Menimbang aspek

psikolgis

Mencari referensi pendekatan
arsitektur yang sesuai untuk

diterapkan ke dalam
puskesmas/fasilitas kesehatan

dan lingkungan sekitarnya

Menentukan
tujuan dan

pendekatan

potensi : sarana edukasi
Kesehatan untuk warga desa

Mencari potensi yang dapat
dikembangkan

Isu : Kurangnya fasilitas
puskesmas yang ada saat ini

Mencari isu pendukung yang ada di
desa

Mencari fasilitas tambahan
seperti ruang edukasi

melakukan revisi kemudian
melanjutkan ke progres

selanjutnya
Mencari tambahan analisis tapak

di internet

Mendokumentasikan tapak (google) dan
mencatat data tapak dan anlisisnya (info dari

pihak kecamatan)

Mendapatkan info tapak dan
kawasan yang akan dibangun (dari

pihak kecamatan)

Mencari info tapak yang
akan dibangun

Menyusun REFERENSI
OBJEK

Mencari objek
bangunan/preseden yang
sesuai dengan pendekatan

yang dipilih

Mencari data standar
ukuran ruang yang
dibutuh (neufert &

Permenkes RI)

Mendata referensi
objek yang dibutuhkan

Menyusun DATA
TAPAK

MENYUSUN
 BAB DATA

Melakukan
konsultasi pada

dosen bimbingan

melakukan revisi kemudian
melanjutkan ke progres

selanjutnya

Mengidentifikasi potensi fungsi
yang diperlukan dari isu

perancangan

Mengelompokkan fungsi yang
diperlukan

-fungsi primer
-fungsi sekunder

-fungsi penunjang

Melakukan
ANALISIS

-analisis aktivitas
-analisis pengguna

-analisis ruang
-analisis tapak

-analisis bentuk
-analisis struktuk

MENYUSUN
 BAB ANALISIS

MENYUSUN
 BAB KONSEP

HASIL RANCANGAN

POLA PIKIR DESAINPOLA PIKIR DESAINPOLA PIKIR DESAIN

Menambahkan nilai keislaman yang
sesuai untuk perancangan

QS. Al Baqarah 195
HR. Bukhari no. 5246

Menambahkan
pendekatan arsitektur
beserta nilai keislaman

-Konsep Makro
-Konsep Mikro

-Gambar teknik
-Gambar arstikektur

-Animasi
-Apreb
-Maket
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ISU
Mencari isu yang membuat adanya rencana
pembangunan puskesmas baru tersebut

Melanjutkan
mencari potensi

yang dapat
dikembangkan

Menyusun 
bab awal

menentukan pendekatan

mengumpulkan data yang diperlukan
Menyusun
REFERENSI

OBJEK

Mengidentifikasi potensi fungsi yang
diperlukan dari isu perancangan

MENYUSUN
 BAB ANALISIS MENYUSUN

KONSEP
PERANCANGAN

HASIL RANCANGAN

mengidentifikasi kembali data-
data yang telah ada

Menyusun
DATA TAPAK

Mengolah
Data

Mengelompokkan fungsi yang
diperlukan

Melakukan
ANALISIS

Menentukan material, bentuk
dan fasad, serta besaran ruang

yang diperlukan

-Gambar arstikektur
-Animasi
-Apreb
-Maket
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BAB 3

KONSEP RANCANGAN



KONSEP DASAR

lets be healthy with nature diambil berdasarkan
isu dan project yang dikerjakan, yaitu
perancangan puskesmas yang merupakan sarana
dan prasarana kesehatan publik. berikut fakta
dan isu yang ada :

Program pemerintah yang akan
mengupgrade puskesmas sebelumnya
sesuai standar yang telah ditetapkan pmk ri

fasilitas pada puskesmas sebelumnya belum
lengkap

QS Yunus : 57 (Al-Qur'an sebagai obat hati)
dalam islam kita telah diajarkan bahwasanya dengan membaca
ataupun mendengarkn lantunan al-qur’an dapat memberikan
ketenangan. Oleh sebab itu diperlukan pertimbangan untuk
memberikan area tenang atau privat, atau dengan menyetel
lantunan al-qur’an dibeberapa waktu

HR. Bukhari no. 5246, (Pengobatan)
setiap penyakit telah diturunkan pula bersamaan obatnya,
hendaknya kita berikhtiar untuk dapat sembuh dari penyakit
yang diderita dengan cara berobat kepada ahlinya yaitu tenaga
medis. Menciptakan prasarana dan sarana yang nyaman juga
dapat mempengaruhi pasien dan tenaga medisnya

QS Al Baqarah :195 (Menjauhi keburukan) 
setelah mendapatkan pengobatan hendaknya menjaga diri lebih
baik lagi, pada umumnya terdapat penyuluhan dari pihak
puskesmas tentang menjaga kesehatan sehingga diperlukannya
area yang dapat mendukung kegiatan tersebut

lahan puskesmas sebelumnya sempit
sehingga dialihkan ke tempat baru dengan
lahan yang cukup luas dan lingkungan nya
masih asri

Alam
Memasukan unsur alam yang sehat ke dalam dan
bentuk bangunan yang dapat dirasakan oleh indra
dan mampu memberikan manfaat bagi kesehatan

Indra
Melibatkan indra manusia pada perancangan
untuk menciptakan suasana pengguna menjadi
lebih baik dan tertarik untuk datang berobat ke
puskesmas

Psikologi
Perancangan ini yag mengaitkan dengan unsur
alam dan indra pada manusia, sehingga
perancangan ini diciptakan untuk memberikan
ketenangan terhadap psikologi manusianya

Healing Environment Nilai Keislaman

Kurangnya pemahaman masyarakat akan
pentingnya menjaga kesehatan

Penerapan Pendekatan
Tagline

menyediakan area terbuka ke alam
menambahkan vegetasi untuk mengurangi kebisingan
dan menciptakan harmoni alam ke dalam
perancangan
menambahkan taman air untuk menciptakan suara
dan kesejukan yang dihasilkannya
memberikan perpaduan antara material maupun
elemen alam ke dalam bangunan dan lingkungan
sekitar bangunan

Let's be Healthy
with Nature
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menciptakan lingkungan penyembuhan melalui interaksi dengan alam
mewadahi area aktivitas dengan suasana alami yang menyegarkan, menenangkan dan menyenangkan
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya peran alam pada kehidupan

Let's be Healthy
with Nature

TAMAN KEBUN
sesuai dengan namanya taman ini nantinya akan berfokus pada pemerdayaan
tanaman seperti berkebun yang dapat di akses siapa saja. Dari sini nantinya
dapat tercipta aktivitas fisik, interaksi sosial sekaligus terapi pada penggunanya.

KONSEP MIKRO

TAMAN MEDITASI DAN PENYEMBUHAN
taman ini akan dipadukan dengan tanaman yang memiliki aroma wangi dan
penuh warna, pepohonan yang rindang, serta dengan kolam air yang dapat
memicu sensori untuk lebih rileks. Kemudian diantaranya ditambahi dengan
jalan setapak dan tempat untuk beristirahat untuk menyendiri bermeditasi atau
sekedar mengawasi sekitar.
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Pada zoning terbagi menjadi tiga bagian di antaranya,
ada area ;

PUBLIK
area ini merupakan area parkiran kendaraan pengguna
puskesmas yang berada tepat berseberangan jalan utama,
sehingga dibuat taman ditengahnya untuk memberikan akses
bagi pengunjung luar agar bisa ikut menikmati tamannya
untuk berileksasi dan menjadikannya sebagai ruang interaksi
sosial publik.

PRIVAT
pada area yang bertanda ini merupakan area privat dimana
kawasan berfasilitas kesehatan yang hanya diperuntukkan
bagi pengguna yang memiliki kepentingan seperti
pemeriksaan, rawat inap maupun kunjungan pasien. Di area
bangunan utama dibuat area terbuka tepat berada ditengah-
tengah bangunan selain diberikan untuk memaksimalkan
pencahayaan dan penghawaan, area ini juga direncanakan
untuk dibuat berupa taman privat bagi pengguna bagian
dalam bangunan utama puskesmas seperti petugas
puskesmas, pasien maupun penunggu pasien 

SEMI PRIVAT
pada area yang di samping ini menunjukkan area semi privat
(taman meditasi, taman kebun, lapangan  dan aula seminar)
yang bisa diakses oleh orang luar atas dasar kondisi tertentu,
seperti mengikuti kegiatan seminar atau keluarga pasien yang
sedang menjaga.

ZONING KAWASAN

KONSEP TAPAK
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menggunakan atap miring untuk menghindari penumpukan
dedaunan di atas atap dan pengaliran air hujan lebih lancar
dengan menggunakan material atap sirap yang ramah
lingkungan dan juga memiliki isolasi termal yang cukup baik

Menambah teritisan untuk mengurangi
percikan air hujan langsung ke jendela.
Penggunan saluran air hujan yang dialirkan
langsung ke selokan tapak

Ide bangunan yang memberikan space ditengah bangunan
guna memberikan area taman yang dapat dengan mudah
diakses oleh pasien yang ingin beristirahat diluar ruangan
namun tetap berada di dekat area rawat. Pemberian area
space ini juga membantu jalur pencahayaan dan
penghawaan yang lebih baik di dalam bangunan

memberikan area resapan hujan ke tanah dengan
mengkombinasi penggunaan paving blok berjenis grassblock
dan poreblock/paving berpori di bagian jalan-jalan setapak
taman

IKLIM
KONSEP TAPAK

dinding-dinding yang menghiasi taman di sisi barat
bangunan selain ditujukan sebagai refleksi pengguna
untuk melihat lebih jauh apa yang ada dibaliknya
juga difungsikan sebagai pemecah angin
menciptakan alur silang

13



kemudian massa bangunan dipecah menjadi beberapa
bagian untuk memberikan ruang sirkulasi

TRANSFORMASI BENTUK

setelah itu massa bangunan yang telah dipecah menjadi
beberapa bagian, massa tersebut disesuaikan dengan
pertimbangan ruang-ruang yang diperlukan. dari
ruangan-ruangan tersebut menciptakan akses dan
sirkulasi bagi pengguna

Massa bangunan mengikuti tapak sebelum melakukan
transformasi telah dilakukan analisa untuk
mempertimbangkannya

ruangan yang telah menjadi bentuk bangunan diberikan
atap yang menyesuaikan bentukan yang ada

KONSEP TAPAK
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A AREA TAMAN 

B PARKIRAN MOBIL

C PARKIRAN MOTOR

D BANGUNAN UTAMA PUSKESMAS
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Pohon Pucuk Merah
biasanya digunakan orang-
orang sebagai tanaman
pagar karena mudah dalam
segi penanaman dan
perawatannya selain itu
tanaman ini juga
memberikan kerindangan
dan memiliki kesan estetika

Pohon ketapang
kencana memiliki
bentuk yang ramping
dan daun yang kecil
cocok untuk outdoor
maupun indoor
untuk menambah
estetika bangunan

Pohon mangga juga
memiliki daun yang
lebat sehingga cocok
untuk peneduh selain
itu pohon mangga
memiliki manfaat lain
yaitu buahnya

Pohon kersen memiliki
batang ranting yang
melebar sehingga
memberikan area
bayang yang cukup
luas, cocok dutanami
di area parkiran

Pohon tabebuya
memiliki bunga yang
cantik dapat menghiasi
lingkungan sekitar
bangunan sehingga
pengunjung dapat
emnikmati
keindahanyna

VEGETASI 

TAMAN LUAR
15
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B PARKIRAN MOBIL

C PARKIRAN MOTOR

D PARKIR AMBULANS
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1. RUANG LAKTASI
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4. TOILET UMUM
5. RUANG STERIL
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LABORATORIUM

7. TEMPAT PENYIMPANAN
ALAT MEDIS
8. TEMPAT PENYIMPANAN
ALAT KEBERSIHAN
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10. RUANG ISTIRAHAT
11. RUANG PENGELOLA

1. RUANG RAWAT INAP
2. TOILET
3. RUANG POS JAGA PASIEN
4. AULA
5. TOILET UMUM
6. LAPANGAN
7. MENARA TANDON AIR

1. KETERANGAN
1.LOBBY
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3. RUANG REKAM MEDIK
4. RUANG PERSALINAN
5. RUANG RUANG ADMINISTRASI
6. RUANG PEMERIKSAAN KHUSUS
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8. RUANG PEMERIKSAAN UMUM
9. RUANG PEMERIKASAAN GIGI DAN MULUT
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Dari area parkir, pengunjung dapat langsung
menuju bangunan utama . Begitu masuk ke
dalam bangunan, pengunjung yang akan
melewati lobby dan koridor utama yang
berfungsi sebagai penghubung antar ruang,
menciptakan alur pergerakan yang teratur dan
jelas.

Sirkulasi dimulai dari area depan tapak, di mana terdapat parkir
pengunjung dan staf. Area ini juga dilengkapi taman sebagai
elemen penyambut, yang sekaligus menjadi visual pertama yang
terlihat dari arah masuk bangunan utama.

SIRKULASI DAN AKSESIBILITAS

Untuk menuju area seperti kantin, aula, dan lapangan, sirkulasi 
melalui jalan setapak taman yang dikelilingi oleh berbagai jenis tan
elemen air. Desain ini memberikan kesan tenang dan menyatu den
seolah-olah pengunjung sedang menelusuri taman meditasi.

Aksesibilitas untuk ambulance dirancang secara khusus
dengan jalur drop-off tersendiri, terpisah dari sirkulasi
utama. Jalur ini memungkinkan kendaraan medis untuk
menurunkan pasien secara cepat dan aman tanpa
mengganggu arus lalu lintas pengunjung umum.

17

Ramp 1 dibagian depan
bangunan 

Ramp 2 dibagian
samping ugd

Ramp 3 dibagian
musholah



sirkulasi pengguna di dalam dan luar bangunan puskesmas

POV setelah dari parkiran

jalur masuk dan keluar ambulans jalur masuk dan keluar mobiljalur masuk dan keluar motor

SIRKULASI KENDARAAN

SIRKULASI PENGGUNA

Akses masuk

alur menuju ruang pemeriksaan alur melakukan absensi
alur menuju ruang kantor

alur menuju ruang pemeriksaan
alur menuju ruang pemeriksaan khusus
alur menuju ruang rawat inap/ kunjungan
alur menuju lapangan dan aula

sirkulasi petugas medis di dalam puskesmas sirkulasi petugas pengelola
alur menuju ruang pengelola

alur menuju aula 18



Fasad bangunan banyak menggunakan aksen kayu
untuk menunjukkan kesan yang alami selain itu
dapat membantu sebagai penghalau silau dari
matahari

Pada area masuk telah disambut oleh pemandangan
dari taman pohon-pohon sekitarnya yang
menyejukkan mata

KONSEP BENTUK DAN TAMPILAN

Bangunan yang lain nya juga menggunakan
secondary skin dengan aksen kayu, dari secondary
skin ini pula dapat tercipta permainan cahaya
diantara sela nya

19



SUMBER AIR

POMPA AIR

TANDON PENAMPUNGAN

PIPA DISTRIBUSI

DI ALIRKAN KE SETIAP ALIRAN KERAN

Sumber air bersih yang di ambil dari air sumur yang
nantinya akan dialirkan melalui pipa-pipa dalam tanah

KET :

JALUR PIPA

SUMUR

TANDON 

KERAN AIR

A TAMAN

B PARKIRAN MOBIL

C PARKIRAN MOTOR

D PARKIR AMBULANS

E MUSHOLAH

F BANGUNAN PUSKESMAS

G KANTIN

H AULA

I TANDON AIR

KONSEP UTILITAS
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UTILITAS AIR BERSIH
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KONSEP UTILITAS

LIMBAH KOTORAN

POMPA AIR KOTOR

BAK KONTROL

SEPTITANK

Sumber air kotor yang di alirkan melalui pipa ke septitank

A TAMAN

B PARKIRAN MOBIL

C PARKIRAN MOTOR

D PARKIR AMBULANS

E MUSHOLAH

F BANGUNAN PUSKESMAS

G KANTIN

H AULA

I TANDON AIR
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UTILITAS AIR KOTOR
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KONSEP UTILITAS

PLN

METERAN (kWh)

MCB (Mini Circuit Breaker)

Panel Distribusi

Sumber listrik utama di dapatkan melalui jalur PLN  ke
meteran listrik dan dialirkan ke seluruh bagian site yang
membutuhkan listrik

A TAMAN

B PARKIRAN MOBIL

C PARKIRAN MOTOR

D PARKIR AMBULANS

E MUSHOLAH

F BANGUNAN PUSKESMAS

G KANTIN

H AULA

I TANDON AIR
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BB

BB

DD

EE

GG

II
HH

FF

UTILITAS KELISTRIKAN

Saklar/ Stop Kontak

GENSET
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KONSEP STRUKTUR

PONDASI

Pondasi bangunan menggunakan kombinasi pondasi Bore Pile atau
Cakar Ayam dengan batu kali mengingat lahan tapak sebelumnya
digunakan sebagai lahan sawit, sehingga penggunaan pondasi bore pile
yang memiliki ketahanan terhadap tanah yang kurang stabil dan
pondasi bore pile dapat menangani baik beban lateral (akibat gempa)
maupun beban vertikal dari struktur bangunan.

ATAP

Atap bangunan menggunakan atap miring, guna
memperhatikan iklim di Indonesia yang secara
konstan antara musim kemarau dan  musim hujan
untuk menghindari penumpukan air hujan
maupun daun-daun kering di atas atap.

KOLOM DAN BALOK

UKURAN KOLOM STRUKTUR

UKURAN SLOOF

UKURAN KOLOM PRAKTIS

30CM X 30CM

15CM X 20CM

15CM X 20CM

UKURAN BALOK

20 CM X 20CM

Struktur atap menggunakan baja ringan sebagai
penyangga, memiliki bobot yang lebih ringan
daripada kayu namun cukup kuat untuk
menopang atap sirap
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BAB 4

HASIL RANCANGAN



Untuk layout dan denah ruangnya tidak banyak mengalami
perubahan, hanya dibagian kantin, aula, landscape dan

tatanan massa



Perbedaan sebelum dan sesudah pada tapak dapat terlihat
jelas dari bagian atap, parkiran, taman dan kantin.

pada area taman depan lebih tertata dan kantin sebelumnya
dibuat terpisah beberapa bangunan kemudian diubah

menjadi satu bangunan saja. Kemudian terdapat
penambahan area taman healing di sisi kiri dan belakang

bangunan



Dari material dan bentuk atap yang digunakan membuat
perubahan yang cukup signifikan pada fasad perancangan.
Kemudian terdapat perubahan pada area taman yang lebih

dikembangkan lagi. 



Kemudian berikut gambar penambahan taman pada tapak,
penambahan ini di maksudkan untuk memberikan area

healing yang 



HASIL RANCANGAN



BAB 5
PENUTUP



PENUTUP

Perancangan Puskesmas ini dibuat untuk
memenuhi kebutuhan dari fasilitas publik yang
memang sudah ditetapkan untuk ada disetiap
wilayah. Perancangan ini mengambil objek
pendekatan Healing Environment, pengambilan
pendekatan didasari oleh objek bangunan yang
merupakan fasilitas kesehatan dan lingkungan
sekitarnya.

Adapaun prinsip Healing Environment yang
diambil menurut Murphy (2008), ada tiga
pendekatan yang digunakan dalam mendesain
healing environment, yaitu alam, indra dan
psikologis. Bisa dari kenyamanan thermal melalui
kebersihan udara, ketenangan dan pencahayaan
alami, panca indera diterapkan dengan
melibatkan suara, aroma wewangian, view, atau
penggunaan material bangunan yang alami,
melalui jenis material yang digunakan. Dan
lingkungan serta tumbuhan yang ditanam
disekitar yang dapat membantu penyembuhan
psikologis yang berada disekitarnya.

Laporan yang dibuat penulis penulis ini hanya
sebatas perencanaan perancangan dari segi
rsitektur, sehingga masih perlu sebuah kajian
lebih lanjut terhadap analisa perancangan,
skematik alur perancangan dan data yang lebih
lengkap.

Perancangan ini jauh dari kata sempurna dan
memerlukan penelitian dan pertimbangan yang
lebih lanjut. Oleh karena itu penulis
mengharapkan saran dan masukan agar dapat
memberikan rancangan yang lebih baik lagi dan
dapat memberikan konstribusi kedepannya
sehingga rancangan ini nantinya bisa
dikembangkan dan bermanfaat di masa
mendatang terutama dalam bidang arsitektur.

KESIMPULAN SARAN



[1] “Permenkes No. 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat [JDIH BPK RI].” https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/138635/permenkes-no-43-
tahun-2019 (diakses 7 Maret 2023).

[2] ‘Permenkes No. 15 Th. 2013 Tentang Fasilitas Khusus Menyusui dan Memerah ASI.pdf’. Accessed: Mar. 20, 2023. [Online]. Available: https://aimi-
asi.org/storage/app/media/pustaka/Dasar-
Dasar%20Hukum/Permenkes%20No.%2015%20Th.%202013%20Tentang%20Fasilitas%20Khusus%20Menyusui%20dan%20Memerah%20ASI.pdf

[3] ‘Surat Yunus Ayat 57 Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir | Baca di TafsirWeb’. https://tafsirweb.com/3331-surat-yunus-ayat-57.html (accessed Apr. 06, 2023).

[4] Y. DIA, ‘Hadis Imam Bukhari No. 5246 : Allah tidak menurunkan penyakit kecuali juga menurunkan obatnya’, Hadis Imam Bukhari No. 5246 : Allah tidak
menurunkan penyakit kecuali juga menurunkan obatnya, Feb. 01, 2022. https://www.laduni.id/post/read/515246/hadis-imam-bukhari-no-5246-allah-tidak-
menurunkan-penyakit-kecuali-juga-menurunkan-obatnya.html (accessed Mar. 13, 2023).

[5] ‘Surat Al-Baqarah Ayat 195 Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir | Baca di TafsirWeb’. https://tafsirweb.com/715-surat-al-baqarah-ayat-195.html (accessed Mar.
20, 2023).

DAFTAR PUSTAKADAFTAR PUSTAKADAFTAR PUSTAKA



LAMPIRAN GAMBAR ARSITEKTUR



GAMBAR ARSITEKTUR
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Perancangan Puskesmas Tipe Pedesaan dengan
Fasilitas Rawat Inap di Kecamatan Talo Kecil, Bengkulu

Dengan pendekatan Healing Environment
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Perancangan Puskesmas Tipe Pedesaan dengan
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Dengan pendekatan Healing Environment
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Perancangan Puskesmas Tipe Pedesaan dengan
Fasilitas Rawat Inap di Kecamatan Talo Kecil, Bengkulu

Dengan pendekatan Healing Environment
TAMPAK DEPAN BANGUNAN

PUSKESMAS
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Perancangan Puskesmas Tipe Pedesaan dengan
Fasilitas Rawat Inap di Kecamatan Talo Kecil, Bengkulu

Dengan pendekatan Healing Environment
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APREB







MAJALAH TUGAS AKHIR







MAKET





VIDEO ANIMASI

https://drive.google.com/file/d/1hUxY_3lJDqgnDre2mp7
rPhrTkUb-fCEC/view?usp=sharing


